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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran studi lapangan 
dalam mengembangkan keterampilan observasi mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi dalam konteks implementasi Kurikulum 
Merdeka. Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi 
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
aplikatif melalui berbagai bentuk kegiatan, salah satunya studi 
lapangan. Metode ini dipandang efektif dalam menghubungkan 
konsep-konsep teori yang dipelajari di kelas dengan realitas serta 
fenomena ekonomi yang terjadi di lapangan. Melalui studi lapangan, 
mahasiswa memiliki kesempatan untuk secara langsung mengamati, 
mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan data sosial-ekonomi 
yang berkembang di masyarakat. Proses ini tidak hanya memperkuat 
pemahaman konsep, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis, 
ketelitian, dan kepekaan terhadap dinamika sosial-ekonomi. 
Penelitian ini mengkaji sejauh mana pelaksanaan studi lapangan 
berkontribusi pada peningkatan keterampilan observasi mahasiswa, 
serta relevansinya terhadap kebutuhan kompetensi calon pendidik 
ekonomi. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
gambaran bahwa integrasi studi lapangan dalam Kurikulum Merdeka 
berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan 
mahasiswa dengan keterampilan yang relevan di dunia nyata. 
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PENDAHULUAN 

Studi lapangan memiliki peran yang sangat penting dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka, khususnya dalam mengembangkan keterampilan 

observasi mahasiswa di Program Studi Pendidikan Ekonomi. Dalam konteks 

ini, studi lapangan bukan hanya sebagai wadah untuk menerapkan teori yang 

telah dipelajari di kelas, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkaya 

keterampilan praktis yang sangat dibutuhkan oleh mahasiswa. Dengan terlibat 

langsung dalam situasi nyata, mahasiswa dapat mengamati dan menganalisis 
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fenomena ekonomi secara langsung, yang membantu memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari di kelas. 

Integrasi kegiatan lapangan dalam kurikulum pendidikan ekonomi dapat 

memperkuat berbagai keterampilan mahasiswa. Sebagai contoh, sebuah 

penelitian yang dilakukan di Universitas Wisconsin-Eau Claire menunjukkan 

bahwa mahasiswa diberi tugas untuk merancang strategi pembangunan 

ekonomi di tingkat kabupaten. Tugas tersebut tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis, seperti penggunaan perangkat lunak dan analisis data, 

tetapi juga memperbaiki keterampilan lunak, seperti presentasi dan kerjasama 

tim. Hal ini menunjukkan bahwa studi lapangan merupakan sarana yang 

efektif untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan dunia kerja. 

Studi lapangan juga berpotensi meningkatkan minat mahasiswa terhadap 

bidang ekonomi. Dengan berpartisipasi langsung dalam proyek lapangan, 

mahasiswa dapat melihat bagaimana teori ekonomi yang mereka pelajari 

diterapkan dalam kehidupan nyata. Pengalaman ini meningkatkan motivasi 

belajar mereka dan memicu minat yang lebih besar untuk mengeksplorasi lebih 

lanjut bidang ekonomi. Selain itu, pengalaman langsung di lapangan 

membantu mahasiswa untuk lebih memahami tantangan dan peluang yang 

ada, yang seringkali tidak dapat dihadirkan di dalam kelas. 

Dalam perkembangan pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya pada 

Program Studi Pendidikan Ekonomi, terdapat tuntutan untuk menghasilkan 

lulusan yang tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki keterampilan 

praktis dan kemampuan berpikir kritis. Implementasi Kurikulum Merdeka 

memberikan peluang bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih aplikatif, salah satunya melalui kegiatan studi lapangan. Di 

lapangan, mahasiswa dapat berinteraksi dengan situasi nyata yang 

memungkinkan mereka mengamati fenomena ekonomi secara langsung, mulai 

dari aktivitas pasar tradisional hingga perencanaan pembangunan daerah. 

Pengalaman ini memberikan gambaran faktual mengenai bagaimana 

prinsip-prinsip ekonomi bekerja dalam masyarakat. Fenomena ini telah terlihat 

di berbagai perguruan tinggi, termasuk di lingkungan Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, di mana mahasiswa menunjukkan peningkatan motivasi 

dan minat belajar setelah mengikuti program studi lapangan. Banyak di antara 

mereka merasa lebih percaya diri dalam menganalisis masalah ekonomi dan 

memberikan solusi yang kontekstual setelah mendapatkan pengalaman 

langsung di lapangan. 

Selain itu, di beberapa kasus, studi lapangan juga memunculkan 

kesadaran kritis mahasiswa terhadap tantangan dan peluang pembangunan 

ekonomi. Misalnya, mahasiswa yang terlibat dalam observasi kegiatan usaha 
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mikro di daerah pedesaan dapat memahami hambatan seperti keterbatasan 

modal, akses pasar, dan teknologi, yang kemudian mendorong mereka 

merancang solusi inovatif berbasis pengetahuan akademik. Hal ini 

menunjukkan bahwa studi lapangan tidak hanya mengasah keterampilan 

observasi, tetapi juga membentuk pola pikir problem solver yang sangat 

dibutuhkan di dunia kerja dan masyarakat. Dalam bidang pendidikan teknik, 

studi lapangan telah terbukti efektif dalam memperdalam pemahaman 

mahasiswa terhadap prinsip-prinsip teknik. Sebagai contoh, dalam kegiatan 

studi lapangan untuk mata kuliah teknik sipil, mahasiswa mendapatkan 

pengetahuan dengan mengamati langsung kegiatan konstruksi. Hal ini 

membuktikan bahwa studi lapangan memungkinkan mahasiswa untuk 

memahami penerapan teori dalam kondisi nyata, yang sangat relevan juga 

untuk pendidikan ekonomi. Oleh karena itu, pendekatan yang serupa dapat 

diadopsi dalam pendidikan ekonomi untuk mencapai hasil yang serupa. 

Selain itu, studi lapangan juga berfungsi untuk mengembangkan 

keterampilan kerja tim dan komunikasi di kalangan mahasiswa. Dalam 

kegiatan lapangan, mahasiswa biasanya bekerja dalam kelompok, berbagi 

informasi, dan berinteraksi dengan berbagai pihak terkait di lokasi lapangan. 

Hal ini membantu mereka dalam mengorganisasi pekerjaan, memenuhi target, 

dan mengembangkan keterampilan interpersonal yang sangat penting. 

Keterampilan ini sangat berguna dalam dunia kerja, di mana kolaborasi dan 

komunikasi yang efektif sering menjadi kunci keberhasilan. 

Studi lapangan, menurut definisi John Dewey dalam (Williams, 2017) 

dalam teori experiential learning, merupakan metode pembelajaran berbasis 

pengalaman langsung di mana mahasiswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan melalui keterlibatan aktif dalam situasi nyata. Metode ini 

termasuk dalam kategori contextual learning, yaitu pendekatan belajar yang 

menghubungkan materi akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari 

Johnson dalam (Trisniawati, 2015). 

Secara kategorisasi, studi lapangan dapat dibedakan menjadi: 

1. Observasi langsung, di mana mahasiswa mengamati suatu proses atau 

fenomena di lapangan tanpa intervensi langsung. 

2. Partisipasi aktif, di mana mahasiswa terlibat dalam kegiatan atau proyek 

tertentu sebagai bagian dari proses belajar. 

3. Proyek berbasis lapangan, yang menggabungkan observasi, partisipasi, 

dan penelitian untuk menghasilkan output tertentu, seperti laporan atau 

rekomendasi kebijakan. 

Manifestasi konsep studi lapangan dalam Kurikulum Merdeka terlihat 

jelas pada kegiatan yang mengintegrasikan project-based learning (PjBL) dan 
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problem-based learning (PBL). Misalnya, penelitian di Universitas Wisconsin-Eau 

Claire menunjukkan bahwa mahasiswa yang diberi tugas merancang strategi 

pembangunan ekonomi kabupaten mengalami peningkatan signifikan dalam 

keterampilan teknis (penggunaan perangkat lunak statistik, analisis data) serta 

keterampilan lunak (komunikasi, presentasi, dan kolaborasi). 

Literatur pendidikan juga menggarisbawahi bahwa studi lapangan efektif 

dalam mengembangkan soft skills seperti kepemimpinan, kerja sama tim, dan 

negosiasi (Kolb, 1984). Di bidang pendidikan teknik, metode ini terbukti 

membantu mahasiswa teknik sipil memahami prinsip konstruksi melalui 

pengamatan langsung di lokasi proyek. Temuan tersebut relevan untuk 

pendidikan ekonomi, karena sama-sama menuntut integrasi antara teori dan 

praktik. 

Peran dosen dalam penyelenggaraan studi lapangan sangat krusial. Dosen 

harus dapat merencanakan kegiatan lapangan dengan baik, memfasilitasi 

diskusi, mengawasi perkembangan mahasiswa, serta memberikan umpan balik 

yang konstruktif. Dengan bimbingan yang tepat, studi lapangan dapat 

mencapai hasil yang maksimal dan mendukung tujuan pembelajaran bagi 

mahasiswa dan dosen. Oleh karena itu, pengintegrasian studi lapangan dalam 

Kurikulum Merdeka harus dilaksanakan dengan perencanaan yang matang 

agar dapat memberikan manfaat maksimal. 

Berdasarkan fenomena empiris dan teori yang telah diuraikan, dapat 

diajukan argumen bahwa studi lapangan merupakan strategi pembelajaran 

yang efektif untuk mengembangkan keterampilan observasi mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi dalam kerangka Kurikulum Merdeka. 

Argumen ini didukung oleh kenyataan bahwa dalam kegiatan lapangan, 

mahasiswa tidak hanya mengamati fenomena, tetapi juga belajar mengolah 

data, berinteraksi dengan masyarakat, mengidentifikasi masalah, serta 

menawarkan solusi yang realistis. Proses ini menciptakan pengalaman belajar 

yang komprehensif, di mana pengetahuan akademik diuji dan diperkaya 

melalui realitas sosial-ekonomi yang dihadapi. Berdasarkan uraian di atas, 

tujuan dari penelitian Adalah: bahwa Studi Lapangan Dalam Kurikulum 

Merdeka Untuk Meningkatkan Keterampilan Observasi Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai peran 

studi lapangan dalam mengembangkan keterampilan observasi mahasiswa di 

Program Studi Pendidikan Ekonomi. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih 
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karena penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena secara alami melalui 

data yang tidak terstruktur, seperti wawancara, observasi, dan interaksi 

langsung di lapangan. Peneliti akan menggali pengalaman dan persepsi 

mahasiswa serta dosen mengenai manfaat dan tantangan studi lapangan dalam 

kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Jabal Ghafur, sebuah universitas 

yang telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam Program Studi 

Pendidikan Ekonomi. Universitas ini dipilih karena telah menerapkan 

pembelajaran berbasis pengalaman, termasuk kegiatan studi lapangan, yang 

menjadi bagian integral dari kurikulum mereka. Studi lapangan diadakan 

untuk membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan praktis dan 

memperkaya pemahaman mereka terhadap teori yang telah dipelajari di kelas. 

Partisipan penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi yang telah mengikuti kegiatan studi lapangan pada semester tertentu. 

Mahasiswa yang menjadi partisipan berjumlah sekitar 30-50 orang yang telah 

terlibat dalam proyek studi lapangan yang berfokus pada observasi fenomena 

ekonomi di masyarakat, kebijakan ekonomi, atau analisis perilaku pasar. 

Mahasiswa ini dipilih berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan lapangan, 

sehingga diharapkan dapat memberikan wawasan yang kaya mengenai proses 

pengembangan keterampilan observasi.  

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

beberapa instrumen akan digunakan: 

1. Observasi  Langsung  Selama  Kegiatan  Studi  Lapangan  

2. Wawancara dengan Mahasiswa dan Dosen Pembimbing. 

3. Dokumentasi 

Metodologi penelitian ini dirancang untuk menggali secara mendalam 

bagaimana studi lapangan dalam Kurikulum Merdeka berperan dalam 

mengembangkan keterampilan observasi mahasiswa, dengan memberikan data 

yang kaya dan analisis yang mendalam mengenai pengalaman dan tantangan 

yang dihadapi oleh mahasiswa dalam konteks pendidikan ekonomi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peran Studi Lapangan dalam Mengembangkan Keterampilan Observasi 

Studi lapangan memegang peranan penting dalam pengembangan 

keterampilan observasi mahasiswa, khususnya di Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

terlibat secara langsung dalam situasi sosial-ekonomi nyata, yang sering kali 

tidak dapat sepenuhnya dihadirkan melalui pembelajaran teori di kelas. 

Melalui keterlibatan tersebut, mahasiswa mampu mengamati, memahami, 
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dan menganalisis fenomena sosial-ekonomi yang terjadi di lapangan, sehingga 

keterampilan observasi mereka menjadi lebih tajam dan mendalam. 

Selama pelaksanaan studi lapangan, mahasiswa dihadapkan pada 

berbagai fenomena sosial-ekonomi, seperti perilaku pasar, interaksi antar 

pelaku ekonomi, serta dampak kebijakan ekonomi terhadap masyarakat. 

Mereka ditugaskan untuk mengumpulkan data dari sumber primer maupun 

sekunder, kemudian mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari temuan 

tersebut. Sebagai contoh, mahasiswa dapat meneliti pengaruh kebijakan 

moneter terhadap daya beli masyarakat atau mempelajari bagaimana 

fluktuasi harga barang pokok memengaruhi perilaku konsumen di pasar 

tradisional. Proses ini melatih mahasiswa untuk tidak hanya mengandalkan 

teori, tetapi juga mengaitkan data empiris dengan konsep-konsep ekonomi 

yang telah dipelajari. 

Keterampilan observasi mahasiswa semakin berkembang seiring 

pemahaman mereka terhadap dinamika ekonomi di lapangan. Dalam 

mengamati perilaku pasar, misalnya, mahasiswa tidak sekadar mencatat 

harga dan jumlah barang, tetapi juga menelaah faktor-faktor yang 

memengaruhi harga dan permintaan, seperti ketidakpastian ekonomi, 

perubahan kebijakan pemerintah, atau pola konsumsi masyarakat. Selain itu, 

mereka dilatih untuk mengidentifikasi dampak sosial kebijakan ekonomi, 

misalnya pengaruh kebijakan fiskal terhadap tingkat pengangguran atau 

ketimpangan pendapatan. Dengan demikian, keterampilan observasi yang 

diperoleh melalui studi lapangan mencakup tidak hanya kemampuan 

mengumpulkan data, tetapi juga mengasah analisis kritis terhadap fenomena 

sosial-ekonomi yang dihadapi secara nyata 

Temuan Utama tentang Peningkatan Keterampilan Observasi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan mahasiswa serta dosen 

pembimbing, penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan studi lapangan 

memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan observasi 

mahasiswa. Partisipasi dalam studi lapangan mendorong mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan analisis terhadap situasi ekonomi yang 

kompleks melalui pengalaman langsung. Mahasiswa tidak hanya 

mengandalkan pemahaman konseptual dari pembelajaran di kelas, tetapi juga 

mengasah keterampilan dalam mengidentifikasi variabel-variabel yang 

memengaruhi fenomena ekonomi yang diamati. Keterampilan ini mencakup 

kemampuan mengamati interaksi pasar, perilaku konsumen, serta implikasi 

kebijakan ekonomi terhadap masyarakat. 

Sebelum mengikuti kegiatan studi lapangan, sebagian besar mahasiswa 

menunjukkan keterampilan observasi yang terbatas, cenderung berorientasi 



Continuous Education : Journal of Science and Research 
Volume 6 Issue 2 July 2025 
Page 360-375 

366 

pada aspek teoritis, dan kurang mampu mengaitkan teori dengan realitas 

empiris. Setelah pelaksanaan studi lapangan, terjadi peningkatan signifikan 

dalam kemampuan mahasiswa melakukan observasi secara kritis. Mereka 

mampu mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi fenomena 

ekonomi dan mengintegrasikan hasil pengamatan lapangan dengan kerangka 

teori ekonomi yang telah dipelajari. Dengan demikian, studi lapangan 

berperan sebagai katalisator dalam memperkuat kemampuan analitis dan 

berpikir kritis mahasiswa terhadap fenomena ekonomi. 

Studi lapangan memberikan berbagai manfaat signifikan bagi 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi, baik dari segi pengembangan keterampilan 

analitis maupun pemahaman terhadap teori ekonomi. 

a. Peningkatan Kemampuan Analisis dan Kritis 

 Salah satu manfaat utama yang dirasakan oleh mahasiswa adalah 

peningkatan kemampuan analitis dan kritis mereka. Melalui studi 

lapangan, mahasiswa belajar untuk tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga untuk mempertanyakan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data yang mereka kumpulkan. Mereka juga belajar 

untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi 

fenomena ekonomi, baik dari segi teoritis maupun praktis. 

b. Relevansi Hasil Observasi dengan Materi Teori yang Dipelajari di Kelas 

Studi lapangan membantu mahasiswa untuk melihat relevansi teori yang 

diajarkan di kelas dengan kondisi nyata di lapangan. Misalnya, 

mahasiswa dapat menghubungkan teori-teori tentang perilaku 

konsumen dengan fenomena yang mereka amati di pasar atau dapat 

memahami bagaimana kebijakan moneter mempengaruhi perekonomian 

di tingkat mikro. Pengalaman ini membuat materi yang dipelajari di 

kelas lebih mudah dipahami dan diterima karena mereka dapat melihat 

aplikasi langsung dari teori tersebut. 

c. Pengalaman Langsung dalam Mengaplikasikan Konsep Ekonomi di          

Dunia Nyata. 

Pengalaman langsung yang diperoleh dari studi lapangan 

memungkinkan mahasiswa untuk mengaplikasikan konsep-konsep 

ekonomi dalam konteks dunia nyata. Ini memberi mereka pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bagaimana ekonomi beroperasi di 

masyarakat. Mahasiswa belajar bahwa ekonomi bukanlah sekadar teori 

abstrak, tetapi sebuah ilmu yang hidup dan dinamis, yang 

mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat. Pengalaman ini juga 

meningkatkan kesiapan mereka untuk menghadapi tantangan yang 

mungkin mereka temui di dunia kerja. 
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Kontribusi Studi Lapangan terhadap Kompetensi Profesional Mahasiswa 

Studi lapangan memberikan kontribusi yang substansial terhadap 

pengembangan kompetensi profesional mahasiswa, khususnya di Program 

Studi Pendidikan Ekonomi. Kompetensi profesional ini meliputi seperangkat 

kemampuan yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja nyata. Beberapa kompetensi utama yang 

terbentuk melalui studi lapangan antara lain adalah kemampuan berpikir 

analitis, keterampilan komunikasi interpersonal, kemampuan bekerja dalam 

tim, serta etika kerja dan tanggung jawab sosial. 

Mahasiswa yang terlibat dalam studi lapangan dihadapkan langsung 

pada permasalahan ekonomi di masyarakat. Mereka tidak hanya diminta 

untuk mengamati, tetapi juga untuk berinteraksi, menganalisis, dan 

merekomendasikan solusi berdasarkan data lapangan yang dikumpulkan 

secara sistematis. Proses ini menciptakan situasi belajar yang otentik, di mana 

mahasiswa mengembangkan kemampuannya dalam berpikir kritis, 

beradaptasi, dan membuat keputusan berbasis bukti. Ini selaras dengan 

pernyataan (Kolb, 1984) yang menekankan pentingnya pengalaman konkret 

sebagai fondasi utama dalam pembelajaran yang bermakna. 

Sebagai contoh, saat mahasiswa melakukan pengamatan terhadap usaha 

mikro di pasar lokal, mereka tidak hanya mencatat harga dan permintaan, 

tetapi juga melihat bagaimana pelaku usaha mengambil keputusan dalam 

kondisi ketidakpastian, bagaimana hubungan mereka dengan konsumen 

dibangun, serta bagaimana faktor sosial memengaruhi perilaku ekonomi. Hal 

ini mendorong mahasiswa untuk menerapkan teori ekonomi mikro dalam 

konteks nyata, serta menyusun strategi yang relevan dan praktis. Pengalaman 

semacam ini jauh lebih kuat dalam membentuk kompetensi profesional 

dibandingkan hanya dengan membaca studi kasus di dalam kelas. 

Penelitian oleh  (Nurhadi et al., 2023) menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang mengikuti studi lapangan mengalami peningkatan signifikan dalam 

keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri, terutama saat mereka harus 

menyampaikan hasil observasi kepada pelaku usaha atau masyarakat. Mereka 

juga mengembangkan kemampuan untuk mengorganisasi pekerjaan tim, 

menyusun laporan berdasarkan standar akademik, dan menyampaikan 

rekomendasi secara sistematis kepada mitra lapangan. Ini membuktikan 

bahwa studi lapangan membentuk keterampilan lintas disiplin yang sangat 

dibutuhkan di dunia kerja, termasuk soft skills seperti empati, kolaborasi, dan 

kepemimpinan. 

Lebih lanjut, Daryanto dalam (Nurhadi et al., 2023) mengemukakan 

bahwa pembelajaran kontekstual yang menghubungkan materi dengan dunia 
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nyata sangat efektif dalam membentuk pemahaman konseptual yang lebih 

dalam. Dalam studi lapangan, mahasiswa belajar melalui pengalaman 

langsung, bukan hanya sebagai penerima pengetahuan, tetapi sebagai pelaku 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini menciptakan internalisasi nilai dan 

keterampilan yang bersifat jangka panjang. 

Studi lapangan juga melatih mahasiswa untuk berpikir reflektif. Setelah 

menjalani kegiatan lapangan, mahasiswa biasanya diminta menulis laporan 

atau jurnal refleksi yang mendorong mereka mengevaluasi pengalaman 

mereka, mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, serta menyusun rencana 

pengembangan diri. Proses refleksi ini membantu mahasiswa membentuk 

identitas profesional mereka secara lebih utuh. 

Dengan demikian, kontribusi studi lapangan terhadap pembentukan 

kompetensi profesional mahasiswa bersifat multidimensional. Ia tidak hanya 

mengembangkan aspek akademik, tetapi juga menyiapkan mahasiswa untuk 

menjadi lulusan yang adaptif, berpikiran terbuka, dan siap bersaing dalam 

lingkungan kerja yang kompleks dan terus berubah. Hal ini menjadikan studi 

lapangan sebagai komponen pembelajaran yang sangat strategis dalam 

Kurikulum Merdeka. 

Perbandingan Efektivitas Studi Lapangan dengan Metode Pembelajaran 

Lain 

Dalam kerangka pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran, 

sangat penting untuk mempertimbangkan efektivitas dari berbagai 

pendekatan yang digunakan. Studi lapangan telah terbukti memiliki 

keunggulan dibandingkan metode pembelajaran tradisional seperti ceramah 

satu arah, diskusi kelompok dalam kelas, atau pembelajaran berbasis buku 

teks. Meskipun metode-metode tersebut memiliki nilai dan tempatnya sendiri, 

studi lapangan menawarkan keunikan melalui pembelajaran kontekstual yang 

berbasis pengalaman nyata. 

Studi oleh Prasetyo dan Rachman dalam (Nurdyansyah & Mutala’liah, 

2015) menyebutkan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan lapangan 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

konsep-konsep ekonomi dibandingkan dengan mahasiswa yang hanya 

mengikuti pembelajaran di kelas. Hal ini karena studi lapangan menuntut 

mahasiswa untuk mengaplikasikan teori secara langsung dalam kehidupan 

nyata, bukan sekadar memahami definisi atau konsep abstrak. Misalnya, 

memahami konsep permintaan dan penawaran akan lebih bermakna saat 

mahasiswa melihat langsung bagaimana perubahan harga memengaruhi 

perilaku konsumen di pasar tradisional. 
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Menurut (Huda, 2020) pendekatan experiential learning memungkinkan 

mahasiswa untuk mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran. Mereka 

tidak hanya menerima informasi dari dosen, tetapi terlibat dalam eksplorasi, 

pengamatan, pengambilan data, hingga analisis hasil lapangan. Proses ini 

mengaktifkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk sintesis, 

evaluasi, dan penerapan, yang semuanya merupakan indikator penting dari 

pembelajaran bermakna. 

Perbandingan juga dapat dilihat dari segi motivasi dan partisipasi 

mahasiswa. Dalam metode pembelajaran konvensional, tidak jarang 

mahasiswa merasa jenuh atau tidak terlibat secara emosional. Sebaliknya, 

studi lapangan mampu meningkatkan motivasi intrinsik karena memberikan 

kebebasan, tantangan, dan pengalaman belajar yang nyata. Mahasiswa merasa 

lebih bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya karena mereka terlibat 

langsung dalam proses pengumpulan dan pengolahan data 

Lebih lanjut, studi lapangan juga mendukung perkembangan 

keterampilan sosial yang tidak selalu diasah dalam pembelajaran di ruang 

kelas. Mahasiswa harus berkomunikasi dengan pihak luar, menyusun 

pertanyaan wawancara, membangun kepercayaan dengan responden, serta 

beradaptasi dengan berbagai situasi sosial yang tidak terduga. Ini adalah 

bekal penting dalam menghadapi dunia kerja yang menuntut keterampilan 

interpersonal dan fleksibilitas tinggi. 

Namun demikian, keunggulan studi lapangan tidak berarti tanpa 

kelemahan. Dari sisi logistik, metode ini membutuhkan perencanaan yang 

matang, waktu yang lebih panjang, serta keterlibatan aktif dari dosen 

pembimbing. Selain itu, beberapa mahasiswa mungkin menghadapi kendala 

seperti keterbatasan biaya, kurangnya pengalaman lapangan, atau kesulitan 

dalam mengolah data yang kompleks. Oleh karena itu, efektivitas studi 

lapangan sangat bergantung pada desain kegiatan, kesiapan institusi, dan 

pendampingan akademik yang memadai. 

Secara keseluruhan, studi lapangan menawarkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih komprehensif, aktif, dan relevan dengan dunia 

nyata. Dibandingkan metode pembelajaran tradisional, studi lapangan 

mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, serta mendorong 

mahasiswa menjadi pembelajar aktif dan profesional yang siap menghadapi 

tantangan global. 

Persepsi Mahasiswa dan Dosen terhadap Studi Lapangan dalam Kurikulum 

Merdeka 

Pemahaman mendalam terhadap efektivitas studi lapangan juga perlu 

dilihat dari sudut pandang mahasiswa dan dosen. Persepsi ini menjadi 
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penting untuk mengetahui sejauh mana studi lapangan diterima, diapresiasi, 

dan dirasakan manfaatnya dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, mayoritas mahasiswa 

menyatakan bahwa studi lapangan merupakan pengalaman pembelajaran 

yang menyenangkan sekaligus menantang. Mereka merasa memiliki ruang 

untuk berpikir kritis, mengeksplorasi lingkungan sosial-ekonomi secara 

langsung, dan belajar menyusun laporan yang berbasis pada hasil observasi 

mereka sendiri. 

Menurut (Sukmawijaya & Juhanda, 2019) Mahasiswa menilai bahwa 

pembelajaran di lapangan lebih hidup karena mereka dapat berinteraksi 

langsung dengan objek kajian, seperti pelaku usaha, aparat pemerintah desa, 

atau konsumen di pasar tradisional. Interaksi ini membantu mereka 

memahami berbagai perspektif ekonomi yang tidak selalu tercermin dalam 

buku teks atau diskusi kelas. Banyak dari mereka juga menyebut bahwa 

kegiatan ini memberikan mereka wawasan baru tentang realitas ekonomi 

yang sering kali kompleks dan penuh dinamika. 

Dari sisi dosen, kegiatan studi lapangan dipandang sebagai strategi 

pembelajaran yang efektif dalam mendekatkan mahasiswa pada realitas dunia 

kerja. Dosen merasa bahwa mahasiswa yang mengikuti studi lapangan 

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menganalisis isu, 

menyampaikan pendapat secara argumentatif, dan menyusun rekomendasi 

berbasis data. Selain itu, beberapa dosen mencatat bahwa mahasiswa menjadi 

lebih aktif dalam proses belajar setelah kembali dari lapangan, karena mereka 

merasa memiliki pengalaman yang nyata untuk dijadikan referensi dalam 

diskusi. 

Namun demikian, terdapat pula pandangan kritis yang muncul. 

Beberapa dosen menyoroti tantangan dalam menyelaraskan kegiatan 

lapangan dengan keterbatasan waktu akademik, logistik transportasi, serta 

perlunya pelatihan teknis tambahan sebelum mahasiswa diterjunkan ke 

lapangan. Meski begitu, konsensus umum menunjukkan bahwa manfaat 

jangka panjang dari studi lapangan jauh lebih besar dibandingkan dengan 

tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

Implikasi terhadap Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran 

Hasil temuan ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan 

kurikulum dan pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya di Program 

Studi Pendidikan Ekonomi. Integrasi studi lapangan sebagai bagian dari 

strategi pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dan 

aplikatif sangat dibutuhkan oleh mahasiswa untuk membentuk kompetensi 

yang sesuai dengan kebutuhan zaman. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 
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fleksibilitas dalam menyusun program pembelajaran memungkinkan institusi 

untuk lebih kreatif dan inovatif dalam merancang kegiatan yang berorientasi 

pada penguatan kemampuan praktis. 

Dengan melihat efektivitas studi lapangan, institusi pendidikan tinggi 

sebaiknya menjadikan kegiatan ini sebagai bagian yang terstruktur dan 

berkelanjutan dalam kurikulum. Tidak hanya sebagai proyek akhir mata 

kuliah, tetapi juga dapat diintegrasikan dalam mata kuliah inti, seperti 

Ekonomi Mikro, Ekonomi Makro, atau Metodologi Penelitian Ekonomi. 

Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat 

membuktikan aplikasinya melalui pengalaman langsung di lapangan 

Selain itu, studi lapangan juga dapat menjadi jembatan antara dunia 

akademik dan dunia industri atau masyarakat. Melalui kemitraan dengan 

pemerintah daerah, UMKM, lembaga keuangan, dan organisasi masyarakat 

sipil, kampus dapat menciptakan ekosistem pembelajaran yang kolaboratif 

dan saling menguntungkan. Mahasiswa memperoleh kesempatan belajar dari 

praktik nyata, sedangkan masyarakat mendapatkan masukan akademis yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas program ekonomi lokal. 

Untuk memastikan keberlanjutan program studi lapangan, dukungan 

kebijakan institusional juga sangat diperlukan. Lembaga perguruan tinggi 

harus menyediakan alokasi anggaran, pelatihan teknis bagi dosen 

pembimbing, dan sistem evaluasi yang komprehensif terhadap kegiatan 

lapangan. Selain itu, sistem penilaian terhadap mahasiswa harus 

mencerminkan kompleksitas kegiatan lapangan, bukan hanya berdasarkan 

produk akhir seperti laporan tertulis, tetapi juga berdasarkan proses 

keterlibatan, kemampuan analisis, dan kontribusi dalam kerja tim. 

Rekomendasi dan Refleksi untuk Implementasi Studi Lapangan yang 

Efektif 

Melalui temuan dalam penelitian ini, penting untuk memberikan 

rekomendasi praktis guna meningkatkan efektivitas pelaksanaan studi 

lapangan sebagai bagian integral dari Kurikulum Merdeka. Pertama, 

perguruan tinggi perlu menyusun pedoman teknis pelaksanaan studi 

lapangan yang sistematis dan berorientasi pada capaian pembelajaran. 

Pedoman ini sebaiknya mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

pendampingan, dan evaluasi secara menyeluruh, termasuk standar 

kompetensi yang diharapkan tercapai dari kegiatan tersebut. 

Kedua, perlu dilakukan pelatihan rutin bagi dosen pembimbing agar 

mampu mengarahkan mahasiswa secara optimal selama kegiatan lapangan. 

Dosen tidak hanya berperan sebagai pengawas akademik, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang dapat membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan 
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berpikir reflektif, kritis, dan sistematis. Dengan pelatihan yang memadai, 

dosen dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan 

membentuk hubungan pembimbingan yang kuat. 

Ketiga, dukungan logistik dan finansial juga merupakan faktor penting 

dalam menjamin keberhasilan studi lapangan. Institusi harus memastikan 

tersedianya sarana transportasi, akomodasi, serta perangkat teknologi yang 

dibutuhkan mahasiswa untuk melakukan observasi dan dokumentasi di 

lapangan. Di samping itu, penting juga dilakukan kerja sama antara kampus 

dan mitra eksternal seperti pemerintah daerah, pelaku usaha, dan lembaga 

masyarakat agar kegiatan studi lapangan berjalan lancar dan berkelanjutan. 

Terakhir, refleksi dari mahasiswa setelah studi lapangan perlu menjadi 

bagian dari penilaian dan proses pembelajaran. Dengan menulis jurnal 

reflektif atau melakukan presentasi hasil lapangan, mahasiswa diajak untuk 

menginternalisasi pengalaman mereka dan menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya observasi ilmiah dalam memahami fenomena ekonomi. Refleksi 

ini juga membantu mereka mengaitkan antara pengalaman empirik dan teori 

akademik secara lebih utuh. Dengan memperhatikan rekomendasi ini, 

diharapkan pelaksanaan studi lapangan di bawah payung Kurikulum 

Merdeka dapat berjalan lebih terarah, berkelanjutan, dan menghasilkan 

dampak positif yang lebih luas, baik bagi mahasiswa, institusi, maupun 

masyarakat secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Studi lapangan terbukti memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan keterampilan observasi mahasiswa di Program Studi 

Pendidikan Ekonomi. Melalui keterlibatan langsung dalam observasi 

fenomena sosial- ekonomi, mahasiswa dapat mengasah kemampuan untuk 

menganalisis situasi nyata, mengidentifikasi pola-pola ekonomi, serta 

menghubungkan teori ekonomi yang dipelajari di kelas dengan aplikasi di 

lapangan. Hal ini memperdalam pemahaman mahasiswa terhadap konsep-

konsep ekonomi yang mereka pelajari dan meningkatkan kemampuan mereka 

dalam berpikir kritis dan analitis. 

Kurikulum Merdeka, dengan mengintegrasikan studi lapangan sebagai 

bagian dari pembelajaran, memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Pengalaman belajar yang berbasis 

pada konteks nyata memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Selain itu, kurikulum ini memungkinkan mahasiswa untuk lebih mandiri 
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dalam memilih jalur pembelajaran, memperkaya keterampilan praktis, dan 

meningkatkan kesiapan mereka untuk menghadapi tantangan global. 
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